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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, kesimpulannya adalah : 

1. Size tidak berpengaruh terhadap capital adequacy ratio sehingga 

H1 ditolak. Artinya, besar kecilnya ukuran suatu bank tidak 

mempengaruhi kewajiban bank untuk memenuhi ketetapan CAR 

yakni 8%. 

2. Deposits tidak berpengaruh terhadap capital adequacy ratio 

sehingga H2 ditolak, karena dana yang dikumpulkan melalui 

deposit lebih banyak digunakan Bank untuk memberi pinjaman 

atau kredit kepada nasabah yang memerlukan. 

3. Loans berpengaruh secara negatif terhadap capital adequacy ratio 

sehingga H3 diterima, artinya semakin tinggi pinjaman maka bank 

akan menggunakan CAR untuk menanggung risikonya. 

4. Liquidity tidak berpengaruh terhadap capital adequacy ratio 

sehingga H4 ditolak karena bank menyalurkan pembiayaan yang 

nilainya tidak melebihi dari jumlah dana yang dihimpun. 

5. Net Interest Margin tidak berpengaruh terhadap capital adequacy 

ratio sehingga H5 ditolak, karena semakin tinggi net interest 

margin maka akan meningkatkan kredit yang ada, jika kredit dapat 

dibayarkan secara lancar oleh nasabah maka tidak akan 

mempengaruhi CAR suatu bank. 

6. Return on Asset berpengaruh secara negatif terhadap capital 

adequacy ratio sehingga H6 diterima, artinya CAR yang kecil 
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(mendekati 8%), dananya bisa digunakan untuk mendapatkan 

penghasilan sehingga meningkatkan ROA. 

7. Leverage berpengaruh terhadap capital adequacy ratio secara 

positif sehingga H7 diterima, artinya jika CAR suatu bank tinggi 

maka dana dari CAR bisa dibayarkan untuk hutang tersebut agar 

bunga nya tidak terus menerus dibayarkan. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini lebih menekankan pada variabel kuantitatif dan tidak 

memasukkan variabel kualitatif seperti pengalaman manajer, reputasi dari 

manajer dan faktor-faktor manajemen lainnya yang bisa mempengaruhi 

rasio kecukupan modal dari suatu bank, karena pengelolaan suatu bank juga 

ditentukan oleh manajemen bank tersebut. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis 

memberikan saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan, 

yaitu: 

1. Bank memperhatikan kondisi CAR agar berada diatas batas 

ketentuan Bank Indonesia dengan melakukan upaya 

mengoptimalkan penggunaan modal milik bank sendiri terhadap 

aktiva produktif yang mengandung risiko agar kondisi CAR berada 

pada batas yang wajar sesuai dengan standar KPPM yang telah 

ditentukan oleh Bank Indonesia sebesar 8%. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan 

penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi rasio kecukupan 

modal (CAR) dengan menggunakan variable-variabel selain dalam 

penelitian. 
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